BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh motivational interviewing
terhadap kualitas hidup pada pasien kanker pada tanggal 2 April 2019 - 4 Mei
2019, kualitas hidup pasien kanker sebelum diberikan motivational interviewing,
yaitu nilai rata-rata yang dihasilkan adalah 228,45, kualitas hidup pasien kanker
setelah dilakukan motivational interviewing, yaitu nilai rata-rata yang dihasilkan
meningkat menjadi 274,27. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh motivational interviewing terhadap kualitas hidup pada pasien

kanker.

7.2. Saran
Setelah penelitian ini selesai dilakukan peneliti mengamati beberapa hal
dan memberikan saran kepada beberapa pihak diantaranya, yaitu:
1. Bagi Responden
Responden diharapkan untuk dapat mengesampingkan hal-hal yang sebenarnya
tidak perlu dipikirkan dan dapat menjadi beban pikiran yang mempengaruhi
kualitas hidup dan kesehatan, serta diharapkan untuk tetap melakukan aktifitas
seperti biasanya sesuai dengan kemampuan agar dapat mempertahankan

kualitas hidup dan berjuang melawan sakit.
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2. Bagi Keluarga Responden
Keluarga responden diharapkan untuk tetap mendampingi dan memberikan
dukungan kepada responden (pasien) untuk tidak larut dalam sakitnya dan tetap
dapat beraktivitas.

3. Bagi Puskesmas Pucang Sewu Surabaya
Tim kesehatan di Puskesmas Pucang Sewu Surabaya diharapkan dapat
menambahkan program konseling berupa motivational interviewing secara
rutin untuk memantau perkembangan kesehatan dan kualitas hidup pada pasien
kanker yang berada di lingkungan kerja Puskesmas Pucang Sewu

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melanjutkan dan
mengembangkan penelitian ini dengan membagi menjadi 2 kelompok, yaitu

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.
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